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bosan para penikmatnya. Musik
merupakanalatkomunikasiyangsangat
efektif melaluiseluruh aspek yang
terdapatdalaminstrumenmusik.Musik







tidak selamanya aturan dan realita
selamanyaberjalanberiringan,kadang
kalaperluadayangdiperbaiki.Salahsatu
jalan keluarnya adalah dengan cara
kritikan.Kritikbisadisampaikanlewat
berbagaimacam cara,sepertilewat
media massa, orasi atau dengan
berbagaimedia yang sesuaidengan































Lagu-lagu Iwan Fals memang
didominasidengankritiksosialterhadap
pemerintahan pada saatOrde Baru.






















dari analisis Teun A. Dijk adalah
menggabungkanketigadimensiwacana




































adalah sebagaimana yang dikatakan
Bergerdan Luckmann adalah usaha
ekspresidirimanusiakedalam dunia
luar,keberadaanmanusiatidakmungkin
berlangsung dalam suatu lingkungan
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interioritas yang tertutup dan tanpa









wilayah kenyataan yang berlainan.




Inilah yang menurut Berger dan
Luckmann sebagai kenyataan yang
dipahami melalui bahasa simbolik.
(BergerdanLuckmann,1990:49-50).
Mediamerupakansumberuntuk












akan menilailebih dalam terhadap
pemberitaan. Kenyataan ini seperti
mengaminibahwamediaberhasildalam
tugasnya merekonstruksirealitas dari
peristiwa itu sendiri,sehingga pada
akhirnya pembaca terpengaruh dan
memiliki pandangan seperti yang
dinginkanmedia.
Isimediaadalahhasilkonstruksi




hendak diciptakan bahasa tentang






Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia(2007:678)lirikadalahkarya
sastra (puisi) yang berisi curahan
perasaan pribadiatau susunan kata
sebuahnyanyian.MenurutHermanJ.
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C.KonseptualisasiWacana
Secaraetimologianalisiswacana
menurut Deddy Mulyana (Mulyana,
2005:3)berasaldaribahasasansekerta
wac/ wak/ vac yang memilikiarti
‘berkata’, ‘berucap’. Kemudian kata
tersebutmengalamiperubahanmenjadi
wacana,kata ‘ana’yang dibuat di





mengatakan bahwa analisis wacana
ataudiscourseanalysisadalahsuatu




Analisis wacana berkenaan dengan
pesan komunikasi, yang sebagian
diantaranyaberupateks.
Darikeduapendapatdiatasdapat












analisis isi. Analisis isi hanya












mengatakan bahwa pengertian satu
kalimatdihubungkandengankalimatlain









pembaca mengetahui bahwa ia
berhadapandengansebuahteksatau
wacanadansebuahkumpulankalimat
yang dideretkan begitu saja. Studi






























dan dapatdigunakan secara praktis.
Modeliniseringdisebutsebagai“kognisi








suatu teks diproduksi, sehingga
diperoleh suatu pengetahuan kenapa
teksbisasemacam itu.Baikstruktur
teks,kognisisosial,maupun konteks




































































Didalam teks yang akan di
analisis adalah bagaimana strategi
wacana yang dipakai untuk
menggambarkan seseorang atau
peristiwaterentu.Bagaimanastrategi
tekstual yang dipakai untuk
menyingkirkan atau memarjinalkan




menegaskan suatu tema tertentu.
Sertamembagitekskedalamstruktur

































































pada asumsibahwa teks tidak
mempunyaimakna,tetapimaknaitu
diberikan oleh pemakai bahasa.
Konisisosialinipentingdanmenjadi







hal diproduksi dan dikonstruksi
dalam masyarakat. Untuk
memperoleh gambaran elemen-

























satuan lingual, baik makna
teksikal(unitsemantikterkecil)
maupun makna gramatikal










































































Teks atau wacana umumnya
mempunyai skema atau alur dari
pendahuluansampaiakhir.Alurtersebut
menunjukkanbagaimanabagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan
sehingga membentuk kesatuan arti.
Yangmerupakanelemensuperstruktur
adalahskematik,yaitubagaimanabagian












menjelaskan bahwa sosok “Bento”
adalah pejabat/eksekutifyang yang
menggunakan kedudukannya untuk




















semantik (arti) yang akan
ditampilkan.Dalamkonteksberita
ini,lataryang ditekankan oleh
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yang diuraikan secara eksplisit






inikita dapat melihat bahwa
pesan lagu ini disampaikan
kepadapenguasa/eksekutifyaeng
paling tinggi jabatannya di
pemerintahandimasaordebaru.















Bentuk kalimat adalah yang
berhubungandengancaraberpikir
logis. Bentuk kalimat yang
digunakan pada lagu “Bento”
karyaIwanFalsinilebihkepada
bentuk kalimat seru. Kalimat
seruan adalah kalimat yang
digunakanuntukmengungkapkan
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Elemen ketiga dalam struktur




merupakan cara yang digunakan














retoris maksudnya adalah bagaimana
dandengancarapenekanandilakukan.
Dalamliriklagu“Bento”karyaIwanFals
ini retoris menggunakan ekspresif











tentang halyang enak,karena dia
mempunyai mobil yang banyak,
merupakan bos eksekutifdan tokoh










































pemaknaan itu diberikan kepada
pemakai bahasa sehingga disini
diperlukan sebuah analisa guna
mengetahui bagaimana representasi
penulisdalammemproduksisebuahteks.
Kognisi sosial didasarkan pada
anggapanumum yangtertanam akan
digunakanuntukmemandangperistiwa.
Secara umum dalam lirik lagu
“Bento”KaryaIwanFalsinimerupakan
reaksiterhadap kondisisosialpada
masa Orde Baru yang selanjutnya
menjadiinspirasibagiperubahansosial
dalammasyarakat.Dalamkaryainijuga
berisi kritik-kritik terhadap pejabat-


























































adalah gambaran nyata darikuatnya
negarapadawaktuOrdeBaru.Ordebaru




merupakan salah satu lagu yang
berisikan kritikan sosial terhadap
pemerintahan Orde Baru yang terjadi
padaakhir90-an.Ordebarumerupakan
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